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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan metode survei, yaitu
suatu cara memperoleh data berdasarkan keterangan yang dihimpun dan
didapat langsung dari sumbernya yaitu petani kacang tanah di Desa
Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Data yang dihimpun
dari petani kacang tanah di Desa Darungan dihimpun dengan cara
membuat sampling, membuat kuisioner untuk responden kemudian data
kuisioner yang terkumpul dibentuk dalam bentuk tabulasi. Sedangkan
unit analisis penelitian adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
hasil produksi kacang tanah dan fokus penelitian adalah untuk
mengetahut pengaruh faktor-faktor produksi yang dimaksud (luas lahan,
jumlah bibit, jumlah pupuk kimia, jumlah obat-obatan dan jumlah tenaga
kerja) terhadap hasil produksi kacang tanah.

Penelittan ini dilakukan secara sengaja di Desa Darungan
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Penentuan daerah ini
berdasarkan pertimbangan adanya gejala-gejala yang positif dalam usaha
tani kacang tanah dimana pada daerah ini sangat berpotensi untuk
menjadi sentra penghasil kacang tanah di Kabupaten Jember. Sampel
yang diambil adalah petani kacang tanah dan dilihat berdasarkan luas
lahan yang digunakan. Metode yang digunakan adalah metode
proporsional stratified random sampling. Adapun data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan cara
wawancara dengan petani kacang tanah, kuisioner dan pencatatan data
yang diperlukan di kantor Desa Darungan.

Hasil dan pembahasan, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut,
yaitu: ada pengaruh yang signifikan dari faktor-faktor produksi yang
digunakan petani kacang tanah terhadap hasil produksi kacang tanah di
Desa Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat dikemukakan hal-hal
scbagat berikut: bahwa pertani kacang tanah sebaiknya menggunakan
faktor-faktor produksi sesuai anjuran petugas penyuluh pertanian agar
dapat menghasilkan produksi yang maksimal, sehingga hal ini dapat
mendorong terwujudnya sentrum produksi kacang di Kabupaten Jember.

Vi
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I. PENDAHULUAN

11  Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang banyak
menyandarkan  hidup  masyarakatnya pada  sektor pertanian.
Pembangunan pertanian merupakan syarat mutlak untuk melaksanakan
pembangunan perekbnomian. Pembangunan pertanian bertujuan untuk
mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai langkah untuk
mencapai kemakmuran. Pembangunan pertanian dilakukan melalui suatu
program peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan pendapatan
masyarakat di sektor pertanian masih relatif rendah, padahal sebagian

besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor pertanian.

Untuk meningkatkan produksi pertanian dan pendapatan petani
maka upaya untuk mewujudkan sistem pertanian modern terus
dilaksanakan agar sektor pertanian tetap menjadi sektor andalan
pembangunan ekonomi nasional mengingat Indonesia adalah negara
agraris. Selanjutnya pembangunan pertanian juga dilanjutkan dengan
mengembangkan usaha-usaha diversifikasi secara terpadu, serasi dan
merata disesuatkan dengan kondisi tanah yang ada, air dan iklim yang ada

di Indonestia.

Pengelolaan usaha tani yang baik adalah usaha tani yang produktf
dan efisien. Pengelolaan produktivitas merupakan penggabungan antara
konsep efisiensi usaha atau fisik dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik
adalah mengukur banyaknya hasil yang diperoleh oleh satu satuan input.

Kapasitas dari sebidang tanah menggambarkan kemampuan tanah untuk
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menyerap tenaga kerja dan modal sehingga menghasilkan produksi yang
sebesar-besarnya. Jadi secara teknis produktivitas adalah perkalian antara

efisiensi usaha dengan kapasitas tanah (Mubyarto, 1989:68).

Kebutuhan beberapa jenis tanaman pangan dalam kaitannya
dengan Pola Pangan Harapan (PPH) ideal bagi orang Indonesia,
cenderung terus meningkat. Peningkatan konsumsi bahan pangan
berdasarkan PPH 1987 dan PPH 2000, terjadi pada minyak dan lemak,
pangan hewani, kacang-kacangan, gula, sayur, buah, dan bahan pangan
lain-lain. Kacang tanah berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan
nasional sebagai sumber protein nabati, minyak dan nutisi lainnya

(Rukmana 1998: 11)

Kacang tanah merupakan bahan makanan yang sudah lama
dikenal oleh masyarakat, karena tanaman ini berguna untuk memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat yang mengandung protein nabati dan lemak
yang dibutuhkan manusia schingga perlu dikembangkan dan ditingkatkan
produksinya. Di Indonesia kacang tanah mulai ditanam pada awal abad
ke-18. Masuknya kacang tanah ke wilayah Nusantara dibawa oleh
pedagang Cina dan Portugis. Sentrum produksi kacang tanah pada
mulanya terpusat di Pulau Jawa, selanjutnya menyebar ke berbagai daerah
(propinsi), terutama Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. Kini kacang

tanah telah ditanam diseluruh Indonesia (AAK, 1993: 9).

Propinst Jawa Timur merupakan sentrum produksi kacang tanah
yang meliputt Kediri, Pasuruan dan Blitar, dimana pada daerah tersebut
menggunakan pola tanam yang terdiri atas: padi - padi - kacang tanah;
padi - kacang tanah - jagung atau beras; dan tebu - kacang tanah. Sistem

penanamannya pada umumnya satu jenis (monokultur) dan
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menghasilkan rata-rata kacang tanah sebesar 1,3 ton polong kering/ ha,

sedangkan potensi hasil yang dapat dicapai sebesar tiga ton/ha.

Kabupaten Jember bukan merupakan daerah sentrum terbesar
seperti halnya daerah tersebut. Namun daerah ini memiliki potensi yang
besar dalam menghasilkan komoditi kacang tanah. Kabupaten Jember,

terutama di daerah pedesaan banyak dijumpai produsen kacang tanah.

Desa Darungan Kecamatan Tanggul merupakan salah satu
penghasil kacang tanah yang cukup besar di Kabupaten Jember yaitu 1,2
ton/ha rata-rata dalam setiap tahunnya. Namun penggunaan pupuk dan
obat-obatan belum menggunakan dosis yang sesuai dengan anjuran yang
ditentukan, sehingga hasil produksi kacang tanah di daerah tersebut tidak
memperoleh hasil yang maksimal (Deptan, 1999: 25).

Berdasarkan dari uraian di atas maka perlu mendapat perhatian
mengenai penggunaan faktor-faktor produksi peﬂ@an dalam
mempengaruhi produksi kacang tanah di daerah tersebut sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang faktor-faktor produksi yang digunakan oleh
petani kacang tanah di Desa Darungan terhadap hasil produksi kacang
tanah. '

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap para
responden di Desa Darungan, diperoleh gambaran tentang pertanian
Desa Darungan yaitu: (1) pada umumnya para petani tidak begitu
mempedulikan sistem pola tanam yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian,
yaitu sering mengusahakan tanaman kacang tanahnya di luar musim
tanam yang semestinya dengan tujuan untuk mendapatkan harga yang
tinggl. (2) penggunaan sarana produksi atau faktor produksi seperti
pupuk kimia dan obat-obatan sering digunakan dalam jumlah yang tidak
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam menyusun
kebijaksanaan untuk pengembangan usaha tani;

2. bahan pertimbangan Pemda untuk menggali potensi palawija
khususnya kacang tanah untuk menjadi salah satu daerah

sentrum produsen di Jawa Timur

3. bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan hal-hal
yang berkaitan dengan masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Saleh, (1993) dalam penelitiannya tentang "Teknologi Untuk
Menunjang Peningkatan Produksi Tanaman Kacang Tanah" menyatakan
bahwa, teknik bercocok tanam berperanan penting dalam peningkatan
produksi; penggunaan bibit unggul akan meningkatkan produksi.
Dimaklumi bersama bahwa sampai saat ini petani secara keseluruhan
belum menggunakan bibit unggul kacang tanah, hal ini barangkali yang
menjadi sebab secara nasional hasil kacang tanah di Indonesia masih

terlalu jauh bila dibandingkan luar negeri.

Pemupukan pada kacang tanah hampir dilakukan di tingkat petani;
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Nitrogen
dengan dosis 20-25 kg N per hektar sebelum tanam pada musim
kemarau dapat meningkatkan hasil, namun demikian para petani kacang
tanah belum menggunakan pupuk sesuai dosis yang dianjurkan dari
Petugas Penyuluh Lapangan (PPL), sehingga mereka tidak dapat
mencapai hasil produksi yang maksimal.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Usaha Tani

Usaha tani adalah setiap pengorganisasian alam, modal dan tenaga
kerja yang ditujukan untuk produksi di lapangan pertanian. Penelitian
usaha tani masth diarahkan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani (Soekartawi, 1989:45).
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Setiap petani berusaha agar usaha taninya memperoleh hasil
produksi yang maksimal. Dalam kenyataannya produksi yang maksimal
akan membertkan penerimaan yang tinggi, dimana hal ini tidak akan
tercapai jika tidak ditunjang dengan harga produk yang tinggi di pasar.
Menurut Mubyarto (1989:141) harga adalah salah satu gejala ekonomi
yang sangat penting‘" kaitannya dengan perilaku baik produsen maupun
konsumen. Harga produk berubah relatif cepat maka usaha tani dapat
menguntungkan  jika jauh had  sebelumnya petani  sudah
memperhitungkan jadwal penanaman dan situasi pasarnya. Banyaknya
produk yang akan dijual dengan tingkat harga tertentu di pasar akan
sangat dipengaruhi oleh biaya produksi yang ada, sehingga petani akan
bertindak rasional yaitu akan memperhitungkan biaya yang akan
dikeluarkan selama proses produksi dalam usaha taninya. Petani sebagai
pengusaha sudah barang tentu akan memperhitungkan biaya yang akan
diperolehnya. Pengetahuan tentang biaya dan penetimaan petani sangat
diperlukan karena akan membantu petani dalam mengambil keputusan
usaha tani yang menguntungkan untuk mempertinggi produktivitasnya

sehingga meningkatkan tingkat pendapatan yang akan diperolehnya.
2.2.2 Teori Produksi

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan
tambahan manfaat atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat
ini dapat terdiri dari beberapa macam, misalnya faedah bentuk, faedah
waktu, faedah tempat serta kombinasi dari faedah-faedah di atas

(Soekartawi, 1991:53).

Produksi adalah suatu proses dimana beberapa barang-barang dan
jasa  lain yang disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa lain
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yang disebut output. Banyak jenis aktivitas yang terjadi dalam proses
produksi yang meliputi perubahan-perubahan bentuk, tempat dan waktu
penggunaan hasil-hasil produksi. Masing-masing dari perubahan ini
menyangkut penggunaan input untuk menghasilkan output yang
diinginkan.

Penggunaan faktor produksi dalam proses produksi akan
menghasilkan total produksi, produksi marjinal dan produksi rata-rata
(Boediono, 1993:65). Total produksi adalah tingkat produksi total (Q)
pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (input lain dianggap
tetap). Produkst total ini akan bertambah terus tetapi dengan tambahan
yang semakin kecil dan setelah jumlah tertentu akan mencapai
makstmum dan kemudian akan menurun. Produksi marginal adalah
tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu unit input
variabel, sifat dari produksi marginal adalah mula-mula meningkat scjalan
dengan peningkatan produksi total, kemudian mencapai titik maksimal
pada tittk belok dari kurva produksi total yaitu pada saat peningkatan
produksi total menurun dan terus menurun sampai dengan nol pada saat
produksi total mencapai tittk maksimum. Sedangkan produksi rata-rata
adalah produksi yang menunjukkan hasil rata-rata per unit input tersebut,
semakin banyak faktor produksi yang digunakan, tambahan faktor
produksi tersebut akan meningkatkan produksi rata-rata, kemudian
tambahan faktor produksi selanjutnya sampai jumlah tertentu akan

menyebabkan produksi rata-rata mencapai titk maksimal kemudian

faktor produksi rata-rata tersebut akan menurun terus sampai dengan

penambahan jumlah faktor produksi lebih lanjut.
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Hubungan antara hasil produksi (Y) total, hasil produksi rata-rata
dan hasil produksi marginal dapat dilthat pada Gambar 1 di bawah ini.

25 & ke et A e
| Ep=0"\ HPT
=T
i | §
A a e
i |
{Ep >1 ¢—|1>Ep>0 |y Ep<0
§ i i X, faktor produksi
Y | | | : :
Kenaikan hasil | kenatkan hasil t kenaikan hasil
Bertambah § berkurar:hg g negatif
A a s
a 5 z
- e
i i =
! ! \ X
HPM

Gambar 1: Hubungan antara Hasil Produksi Total, Hasil Produksi
Rata-Rata dan Hasil Produksi Marginal dari Berbagai
Penggunaan Input (Mubyarto, 1989:79).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Sumbu X mengukur faktor produksi variabel dan sumbu Y
mengukur hasil produksi total. Gambar B melukiskan sifat-sifat gerakan
kurva hasil produksi rata-rata (HPR) dan hasil produksi marginal (HPM).
Kedua gambar tersebut berhubungan erat, pada saat kurva HPT mulai
berubah arah pada titik A snflektion point maka kurva HPM mencapai titik
maksimal. Ini batas dimana hukum kenaikan yang semakin berkurang
mulat berlaku. Di sebelah kiri kenaikan hasil masih bertambah tapt di
sebelah kiri kenaikan hasil mulai menurun. Titlkk B adalah titik dimana
tangen (garis atas kurva HPM mempunyai arah slope yang paling besar).
Titk ini menunjukkan hasil produksi rata-rata (HPR) mencapai
maksimum dimana kurva HPM memotong HPR. Akhirnya tittk C adalah
dimana kurva HPT mencapai maksimum. Titik ini bersamaan dengan
kurva HPM memotong sumbu X yaitu pada saat HPM menjadi negatif.
Tik B dan C merupakan batas lain dari peristiwa penting dalam
perkembangan peristiwa HPT. Di sebelah kiri titik B produksi termasuk
dalam tahap irasional dimana EP>1. Dengan ini dapat dilihat bahwa
EP=1 pada saat HPM = HPR vyaitu dimana kurva HPM memotong
kurva HPR pada titik maksimum (titik B).

Di sebelah titik ini HPM>HPR sehingga EP>1 dan di sebelah
kanan B, EP<1 karena HPM<HPR. Selama EP>1 maka selalu masih
ada kesempatan bagi petani untuk mengatur kembali kombinasi dari
penggunaan faktor produksi sedemikian rupa sehingga dengan jumlah
faktor produksi yang sama akan dicapai hasil yang lebih besar atau dapat
dikatakan dengan jumlah faktor produksi yang sama dapat dihasilkan
dengan jumlah faktor produksi yang lebih sedikit. Dalam keadaan
demikian produksi dianggap tidak rasional atau tidak efisien. Tahap

trastonal terjadi pada saat kurva HPT mulai menurun dan HPM negatif,
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bahwa tahap tersebut tidak irasional lebih jelas lagi karena dengan
pengurangan faktor produksi variabel justru hasil produksi lebih besar.
Jadi tahap produksi yang rasional atau efisien adalah tahap dua antara
tittk B dan C dimana 0<EP<1.

Dalam melaksanakan suatu usaha tani, petani selalu dihadapkan
pada bagaimana mengalokasikan atau mengkombinasikan  faktor
produksi yang dimiliki agar mencapai hasil seperti yang diharapkan.
Pendekatan yang digunakan dalam mengalokasikan faktor prosuksi ada
dua yaitu: Profit Masimigation dan Cost Minimization (Soekartawi, 1991:67).
Profit Maximization adalah konsep pengalokasian faktor produksi seefisien
mungkin agar diperoleh keuntungan yang maksimal, sedangkan Cost
Minimization adalah konsep pengalokasian faktor produksi dengan
menekan biaya sekecil-kecilnya agar diperoleh keuntungan yang lebih
besar. Kedua pendekatan ini dapat dijelaskan dengan konsep hubungan
antara output dengan input, konsep ini juga disebut déngan fungsi
produkst.

Proses Produksi

Pada usaha tani kacang tanah ini terdapat faktor-faktor yang
berhubungan langsung dengan proses produksi, yaitu:

1. hasil produksi, berupa kacang tanah

2. biaya produksi, yang meliputi:

a. biaya pengolahan dan penggarapan
b. biaya sarana produksi, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
membelt pupuk, bibit dan obat-obatan.

3. masa tanam sampai panen kacang tanah

Pendekatan dalam prinsip ekonomi berkaitan dengan proses

produksi ini dibagi menjadi:
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1. profit maximimization,

merupakan suatu konsep mengenai pengalokasian faktor
produksi secara efisien untuk mendapatkan keuntungan
semaksimal mungkin;

2. cost minimigation

merupakan suatu konsep mengenai pengalokasian faktor
produksi dengan jalan menekan biaya seminimal mungkin untuk
mendapatkan keuntungan tertentu.

Menurut Soekartawi (1989:45) bahwa pendekatan dalam prinsip
ekonomi merupakan pendekatan serupa tapi tak sama, jika ditinjau dari
sifat produsen (petani). Bagi petani besar (pengusaha besar) sering
menggunakan  profit  maximization, sebaiknya petani kecil (petani
subsistem) sering menggunakan pendekatan cost minimization.

Kedua pendekatan tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan
konsep hubungan antara faktor produksi (input) dengan hasil produksi
(output), yaitu suatu hubungan fisik antara input dengan output yang
lebih dikenal dengan Fungsi Produksi.

Proses produksi memerlukan beberapa input antara lain tenaga
kerja, modal, bahan-bahan material lain, serta input yang secara kualitas
berbeda normal untuk memproduksi output, yaitu tingkat teknologi.
Hubungan ini diterangkan oleh fungsi produksi yaitu menjelaskan

hubungan fisik antara input dengan output.
Fungsi Produksi
Fungst  produksi  merupakan  hubungan  teknis  yang

menghubungakan input dan output. Fungsi produksi menggambarkan
teknologt yang dipakai petani dalam kondisi teknologi tertentu,
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hubungan input dan outputnya tercerrnin dalam perumusan fungsi

produksi yang secara matematis dapat ditulis sebagai berikut (Mubyarto,
1989:68):

Y = output atau hasil produksi
X = input yang digunakan

Hubungan antara masukan dan hasil produksi dalam pertanian
menurut kaidah hukum tbe law of deminishing return yaitu kenaikan hasil
yang semakin berkurang dibandingkan dengan wunit masukan.
Pengelolaan usaha tani antara lain bertujuan untuk meningkatkan
produksi dan pendapatan petani, kedua tujuan tersebut merupakan faktor
penentu bagi petani dalam menyelenggarakan kegiatan usaha taninya.
Petant mengadakan perhitungan ekonomi dan keuangan, yaitu dengan
membandingkan hasil yang diperolch pada waktu panen dengan biaya
yang dikeluarkan (Mubyarto, 1989:81).

Secara mikro kendala pada usaha peningkatan produksi petani ada
dua yaitu: (1) aspek transfer teknologi dalam iklim yang sulit dikuasai
petani, (2) aspek biologi dan sosial ekonomi. Kendala biologi dan sosial
ckonomi untuk tiap-tiap daerah sering berlainan sifatnya lokal spesifik
dan sangat kondisional (Soekartawi, 1991:22).

Kerjasama beberapa faktor produksi sekaligus, diperlukan untuk
menghasilkan suatu output yang dilakukan dalam proses produksi
pertanian. Macam faktor produksi atau input berikut jumlah dan
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kualitasnya perlu diketahui oleh scorang pengusaha atau petani, schingga
untuk menghasilkan suatu produk atau output diperlukan hubungan
faktor produksi atau input dan hasil produksi atau output (Soekartawi
1989:43).

S

2.3 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penclitian dan landasan teori dapat disusun
hipotesis sebagai berikut: faktor-faktor produksi seperti luas lahan, bibit,
pupuk kimia, obat-obatan dan jumlah tenaga ketja mempunyai pengaruh
terhadap hasil produksi kacang tanah secara signifikan di Desa Darungan

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember pada tahun 2000.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
survey (sample survey) Desa Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten
Jember, dengan pertimbangan bahwa daerah ini merupakan salah satu

penghasil kacang tanah di Kabupaten Jember.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Wawancara langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah
distapkan dengan petani responden, ini dimaksudkan untuk

memperoleh data primer.

2. Data yang diperoleh dari instansi terkait seperti Dinas Pertanian dan
Tanaman Pangan, Badan Pusat Statistik di Kabupaten Jember dan
dari literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini,
dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder.

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak
proporsional berdasarkan strata pemilihan luas lahan yang dimiliki petani

dengan rumus sebagai berikut (Nazir, 1988:361):

15
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n =—txn
N

Dimana:
n, = jumlah sampel pada strata ke-t
N, = jumlah populasi pada strata ke-t
N = jumlah populasi secara keseluruhan
n = jumlah sampel populasi yang diambil

Pembagian strata didasarkan atas pemilikan tanah oleh petani dan secara

terperinci penyebaran populasi tampak dalam tabel 1.

Tabel 1: Penyebaran Populasi dan Sampel Berdasarkan Strata Luas

Lahan Usaha Tani Kacang Tanah Desa Darungan Tahun

2000.
Strata Iua% lahan (ha) ‘ Populasi Sampcl. |
I1 0,54 - 1,03 60 6
11 1,04 - 1,52 30 3
Jumlah 250 25

Sumber: Kantor Dinas Pertanian Kecamatan Tanggul 2000.

Menurut Teken (1985:96) dalam penelitian sosial sampel sebanyak
10% dan populasi sudah dapat mewakili (representatif), dalam artian

bahwa penelitian yang didapat sudah dapat dipertanggungjawabkan
secara lmiah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh input
tanah, bibit, pupuk kimia, obat-obatan dan tenaga kerja terhadap
produksi kacang tanah adalah mengunakan pendekatan formulasi model
regresi berganda (Mubyarto, 1989:68) sebagai berikut:

Y =XM% o N Xn)

Dari pendekatan formulasi model regresi berganda di atas diperoleh
persamaan (Sulistyo, 1982:214) sebagai berikut:

Y = bo + b X;+ b X, + b, X, + ....... + b X,
dimana:

Y = jumlah produksi kacang tanah yang dihasilkan pada tahun
t(kg/ha)

bo = konstanta produksi kacang tanah
| X, = luas lahan (ha)

X, = jumlah bibit (kg/ha)

X, = jumlah pupuk kimia (kg/ha)

X, = jumlah obat-obatan (kg/ha)

X5 = jumlah tenaga kerja

b, = koefisien regresi variabel X, terhadap Y
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b, = koefisien regresi variabel X, tethadap Y
b, = koefisien regresi variabel X, terhadap Y
b, = koefisien regresi variabel X, terhadap Y

bs = koefisien regresi variabel X, tethadap Y

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu X,,
Xy, X, X, dan Xj terhadap produksi kacang tanah menggunakan uji t
dengan rumus (Pasaribu, 1993:311) sebagai berikut:

t hitung = 5
& shi

Jz - () - 6T T3)
(n - 2) anxz - (Zx)z_l

dimana: bi = koefisien regresi
sbt = standar deviast dari bi
Perumusan Hipotesa:

HO : bt = 0, tidak ada pengaruh antara variabel bebas (Xi)
terhadap variabel terikat Y

H1 : bt # 0, ada pengaruh antara variabel bebas (Xi)

terhadap variabel terikat Y.

Derajat keyakinan 95 % sehingga o = 0,05
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Pengambilan Keputusan:

1. Daerah penerimaan H Jika -t /2 < t hitung < t «/2, H1 ditolak,
artinya ada pengaruh yang tidak berarti (signifikan) antara variabel
bebas (Xi) terhadap variabel terikat Y.

2. Jika tidak berada pada daerah penerimaan H,, maka H1 diterima,
artinya ada pengaruh berarti (signifikan) antara variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y.

Adanya pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor produksi dengan
produksi kacang tanah secara bersama-sama dapat diketahui (Sulsstyo,
1982:213) sebagai berikut:

R*/(k-1)
- R )/(n-k)

F hitung = (1

dtmana:
k= banyaknya variabel yang digunakan
n= jumlah periode tahun yang digunakan
HO : bt = 0 (tidak ada pengaruh antara X, X, X;, X, dan X; terhadapy)

H1 : b1 # 0 (ada pengaruh antara X,, X, X, X, dan X, terhadap Y)
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Kriteria Pengujian:

1. H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, artinya secara
bersama-sama/serentak  variabel bebas  (X......... Xn)

berpengaruh tidak nyata (signifikan) terhadap Y.

2. H1 diterima apabila F hitung > F tabel, artinya secara
bersama-sama/serentak  variabel bebas = (X......... Xn)

berpengaruh nyata (signifikan) terhadap Y.

3.5 Definisi Variabel Operasional

Definisi vanabel operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
bertkut:

1. Faktor-faktor produksi adalah komponen dan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi besarnya hasil kacang tanah yang meliputi
luas lahan, jumlah bibit, pupuk kimia, obat-obatan dan tenaga
kerja.

2. Luas lahan adalah lahan yang digunakan untuk menanam bibit
kacang tanah yang dinyatakan dalam satuan hektar.

3. Jurnlah bibit adalah banyaknya bibit yang digunakan petani dalam

sata musim tanam kacang tanah dalam satuan kilogram per hektar.

4. Jumlah pupuk kimia adalah banyaknya pupuk urea, KCl dan TSP
yang dinyatakan dalam satuan kilogram per hektar.
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5. Jumlah obat-obatan adalah penggunaan obat-obatan dalam satu
musim tanam dengan satuan kilogram per hektar untuk

melindungi tanaman kacang tanah.

6. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga yang mengerjakan lahan
tanaman kacang tanah baik laki-laki maupun perempuan.
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M
IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Darungan termasuk dalam wilayah Kecamatan Tanggul,
Kabupaten Jember dengan jarak 5 km dari ibukota kecamatan. Desa
Darungan terletak pada ketinggian 60 m di atas permukaan laut dengan
suhu udara maksimum 20°C sedangkan curah hujan rata-rata yaitu
22 7mm/tahun.

Desa Darungan mempunyai luas lahan 2.723 ha, yang terdiri dari
empat dusun yaita: Dusun Krajan, Sumberbulus, Jumbatan dan
Gondang. Batas-batas wilayah Desa Darungan yaitu: sebelah Timur
adalah Desa Selodokan, sebelah Barat adalah Desa Manggisan, sebelah
Utara adalah tanah Perhutani dan sebelah Selatan adalah Desa Tegal
Wetan. l

Dilihat dari penggunaannya luas wilayah Desa Darungan terbagi
dalam berbagai jenis yaitu: tanah sawah, ladang, bangunan, pekarangan
dan lain-lain. Luas dan persentase penggunaannya dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2: Luas Lahan Desa Darungan Menurut Penggunaannya

Tahun 2000.
No Jenis tanah/ Luas lahan Persentase (%)
Penggunaannya (ha)
1. Sawah 632,906 23,24
2. Ladang 374,284 15,75
3. Pekarangan 174,162 6,39
4.  Bangunan 1500 =0k
5. Lain-lain 41,648 1,53
Jumlah 2723 100

Sumber data : Kantor Desa Darungan Tahun 2000

22
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4.1.2 Keadaan Pertanian

Keadaan pertanian di Desa Darungan adalah relatif merata, tetapi
sebagian besar adalah pertanian tanaman utama yang meliputi: padi,
ketela, jagung, kacang tanah, kacang panjang dan lombok seperti yang
terlihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3: Luas Lahan dan Produksi Tanaman Utama di Desa
Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun

2000.
Yeaiis Jumlah tanaman Rata-rata Produksi

(ha) (ton)

Kacang tanah 700 2100

Padi 632 1896

Jagung 25 100

Ketela 1 3

Kacang Panjang 0.5 1

Lombok 0.5 il

Sumber data : Kantor Desa Darungan Tahun 2000.

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa tanaman utama yang
paling banyak diusahakan adalah tanaman Kacang tanah yaitu seluas 700
ha.

4.1.3 Gambaran Umum Usaha Tani Kacang Tanah
A. Penytapan Lahan

Pengolahan lahan kacang tanah biasanya dilakukan pada akhir
musim kemarau agar waktu tanam dapat dilakukan di musim hujan.
Lahan Sawah Beririgasi

Penyiapan lahan pada bekas tanaman padi sawah dapat dilakukan
dengan atau tanpa pengolahan tanah. Hasil penelitisn Balittan Pangan
Malang menunjukkan baik tanah yang diolah maupun yang tidak diolah
memberikan hasil polong kacang tanah yang tidak berbeda nyata. Tata
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cara penyiapan lahan tanpa pengolahan tanah meliputi tahap-tahap
sebagai berikut:
1. membabat jerami padi dan membersihkan gulma.
2. membuat saluran drainase keliling atau melintang selebar
20-30 cm dengan kedalaman 30 cm.
3. membuat petakan-petakan berukuran panjang 10 m dan
lebar 2-4 m.
B. Pembibitan
Bibit yang digunakan oleh sebagian besar petani adalah bibit lokal
karena harganya tidak terlalu mahal namun mampu menghasilkan
produkst yang cukup banyak tiap hektarnya. Bibit yang diperlukan untuk
penanaman kacang tanah adalah 65 kilogram tiap hektarnya.
C. Penanaman
Waktu tanam yang paling baik di lahan sawah, penanaman dapat
dilakukan pada bulan April - Juni (palawija I) atau bulan Jult - September
(palawtja IT). Cara penanamannya adalah benih kacang tanah dibasahi air
bersth hingga merata di tempat yang teduh, kemudian dicampurkan
inokulan (legin) berdosis 6 gr/1 kg benth secara merata. Benih tersebut
harus segera ditanam, paling lambat setelah inokulasi.
D. Pemupukan
Saat melakukan penanaman dilakukan juga pemupukan dasar,
terutama pada lahan kering (tegalan). Jenis dan dosts pupuk yang
digunakan adalah urea 60-90 kg + TSP 60-90 kg + KCI sampai 50 kg
pertanian hektar. Seluruh dosis pupuk diberikan pada saat tanam.
Pemupukan dilakukan dengan memasukkan pupuk ke dalam

lubang di sist kit dan kanan lubang tanam, atau disebar merata dalam
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lartkan dangkal sejauh 5 cm dari lubang tanam, kemudian segera ditutup
dengan tanah tipts.

[, Pemberian Obat-obatan

Sebelum penanaman dilakukan penyuctan benih (seed treatment)
yaitu benth  dibert marshal (insectisida). Penggunaan obat-obatan
dibertkan bersamaan bibit dengan komposisi setiap 5 kilogram benih

dicampur dengan 30 gram marshal (insectisida).

. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang diperlukan dalam pelaksanaan usaha tani kacang
tanah dalam satu hekrar kurang lebih sepuluh orang.
4.2 Analisis Data

Faktor yang akan diujt dan disinyalir mempengaruht besarnya
jumlah produkst kacang tanah adalah ; Luas lahan (X)), Bibit (X,),
Jumlah Pupuk kimia (X;), Jumlah obat-obatan (X,)dan jumlah tenaga
kerja (X;).
Tabel 4: Hasil Regresi Terhadap Faktor-faktor yang Dianalisis

VARIABEL PARAMETER KOEFISIEN t HITUNG
INDEPENDEN REGRESI

KONSTANTA by 31,807

X%y by 1289,108 3,641

% ba 20,662 5,188
% bs 1,676 2,199
% b 1237919 2,621
o bs -49,359 -2,800

t-tabel = 2,093 F hitung = 876,670 F-tabel = 2,74

R? =(.996 R? Adjusted= 0.995

Sumber : Diolah Januarr 2001
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Hasil Analisis
Berdasarkan hasil regresi terhadap variabel yang dianalisis maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Y =31,807+1289,108X,+20,662X,+1,676X,+ 1237,919X, + -49,359X,
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (b,) adalah 31,807, yang artinya bahwa tanpa
andanya X; X, X, X, dan X; maka jumlah produksi kacang (Y)
sebesar 31,807.

2. Koefisien regresi dari X, sebesar 1289,108 yang artinya adalah
mengukur perubahan variabel Y sehubungan dengan adanya
perubahan varabel X, dengan asumsi varabel selain X,
dianggap konstan. Hal tersebut berarti bahwa apabila terjadi
kenatkan luas lahan sebesar 1 menyebabkan naiknya produksi
kacang (Y) sebesar 1289,108 kg. Demikian pula s;ebaliknya jika
terjadi penurunan sebesar 1 dard X, maka menurunkan Y
sebesar 1289,108 kg Hal tersebut dikarenakan adanya
hubungan positif antara X, dengan Y.

3. Koefisien regresi dari X, adalah 20,662, yang artinya mengukur
perubahan variabel Y sehubungan dengan adanya perubahan
variabel X,, dengan asumsi variabel selain X, dianggap konstan.
Hal tersebut berarti bahwa apabila terjadi kenaikan jumlah
bibit (X;) sebesar 1 kg menyebabkan naiknya produksi kacang
sebesar 20,662 kg, Demikian pula sebaliknya jika terjadi
penurunan sebesar 1 kg dan X, maka menurunkan jumlah
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produksi kacang (Y) sebesar 20,662 kg. Hal itu dikarenakan
adanya hubungan positif antara X, dengan Y.

- Koefisien regresi dari X adalah 1,676, yang artinya mengukur
perubahan variabel Y sehubungan dengan adanya perubahan
variabel X, dengan asumsi variabel selain X, dianggap konstan.
HMal tersebut berarti bahwa apabila terjadi  kenaikan jumlah
pupuk kimia (X,) sebesar 1 kg menyebabkan naiknya produksi
kacang sebesar 1,676 kg. Demikian pula sebaliknya jika terjadi
penurunan scbesar 1 kg dari X, maka menurunkan jumlah
produksi kacang (Y) sebesar 1,676 kg Hal itu dikarenakan

adanya hubungan positif antara X, dengan Y.

. Koefisien regresi dari X, adalah 1237919, yang artinya
mengukur perubahan variabel Y sehubungan dengan adanya
perubahan variabel X,, dengan asumsi varabel selain X,
dianggap konstan. Ial tersebut berarti bahwa apabila terjadi
kenatkan jumlah obat-obatan (X,) sebesar 1 kg menyebabkan
natknya produksi kacang sebesar 1237,919 kg. Demikian pula
sebaliknya jika terjadi penurunan sebesar 1 kg dari X, maka
menurunkan jumlah porduksi kacang tanah sebesar 1237919
kg. Hal itu dikarenakan adanya hubungan positif antara X,

dengan Y.

. Koefisien regresi dari X; adalah -49,359, yang artinya
mengukur perubahan variabel Y sehubungan dengan adanya
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